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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan belajar siswa kelas V A MI Sains 
Al-Hidayah pada mata pelajaran matematika tahun ajaran 2019/2020 serta untuk 
mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkan keselitan belajar matematika di kelas V 
A MI Sains Al-Hidayah tahun ajaran 2019-2020. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Subjek dalam penilitian ini adalah seluruh siswa 
kelas V A MI Sains Al-Hidayah yang berjumlah 28 orang siswa. Teknik pengumpuan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, angket dan dokumentasi. 
Analisis datanya menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini adalah 18 siswa 
tidak paham ketika guru menyampaikan materi dan hampir semua siswa meyatakan bahwa 
metode yang diterapkan oleh guru mata pelajaran tidak menyenangkan. Faktor-faktor yang 
menyebabkan kesulitan belajar siswa kelas V A MI Sains Al-Hidayah adalah faktor 
internal yaitu siswa tidak menyukai mata pelajaran tersebut sehingga mensugeti pikiran 
mereka bahwa pelajaran matematika itu sulit. Faktor eksternalnya adalah guru kurang 
menggunakan alat peraga dan metode yang diterapkan tidak menarik perhatian siswa. 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VA MI Sains Al-
Hidayah Kota Sorong masih kesulitan dalam mempelajari mata pelajaran matematika. 
Kata kunci : Kesulitan Belajar, Matematika 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu universal yang mempunyai peranan penting  

dalam berbagai disiplin ilmu dan mengembangkan daya pikir manusia, serta 

mendasari perkembangan teknologi modern. Mashuri (2019:1) dari pengertian 

diatas maka dapat dipahami bahwa matematika akan terus digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari, karena banyak permasalahan dalam kehidupan nyata yang 

penyelesaiannya membutuhkan peran matematika bahkan ilmu matematika 

sangat berperan penting dalam perkembangan zaman sehingga sangat perlu bagi 

setiap manusia untuk memperlajari  pembelajaran matematika sejak menginjak 

usia Sekolah Dasar (SD). Pembelajaran matematika adalah suatu upaya untuk 

membentuk lingkungan belajar siswa tentang konsep-konsep dan struktur-

struktur yang terdapat dalam matematika yang bertujuan untuk 

mengkomunikasikan konsep-konsep dan  struktur-struktur tersebut sehingga 

proses belajar dapat berkembang secara optimal. Jumrotun (2017:80) 

Pembelajaran matematika yang dipelajari oleh siswa sekolah dasar tidak lepas 

dari fungsi pembelajaran matematika yang mana berfungsi dalam 

mengembangakan pemahaman matematika siswa di Sekolah Dasar (SD) 

 Fungsi dari pembelajaran matematika di  Sekolah adalah sebagai alat, 

pola pikir, dan  ilmu atau pengetahuan. Dalam pembelajaran matematika di 

Sekolah Dasar menekankan pada karakteristik dari peserta didik dalam proses 

pembelajarannya. Lirwati (2018:42). Sehingga  pembelajaran matematika di 

sekolah dasar tidak hanya untuk mengembangkan pola pikir ilmu pengetahuan 

peserta didik saja, tetapi juga untuk membentuk karakter dari peserta didik 

dalam proses pembelajaran matematika. 

 Namun,  kenyataanya ,pada pembelajaran matematika setiap peserta 

didik memiliki respon yang berbeda-beda sehingga beberapa peserta didik ada 

yang menganggap matematika itu   mudah dipahami sehingga sangat 

menyenangkan bagi mereka untuk mempelajarinya, namun ada juga peserta 

didik yang mengalami kesulitan belajar dalam pembelajaran matematika seingga 

suit bagi mereka untuk memahami pelajaran matematika yang mengakibatkan 

siswa cepat merasa bosan saat proses belajar dikelas berlangsung.  

 Kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang menimbulkan hambatan 

dalam proses belajar seseorang sehingga meyebabkan orang tersebut mengalami 

kegagalan atau setidak-tidaknya kurang berhasil dalam mencapai tujuan belajar. 

Thursan (2010:22)   selain itu kesulitan  belajar (Learning Diffulty) adalah suatu 

kondisi dimana kompetensi atau prestasi yang dicapai tidak sesuai dengan 

kriteria standar yang telah ditetapkan. Novidintoko (2019:98) berdaarkan 
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pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa  kesulitan belajara adalah  masalah 

yang di hadapi oleh siswa yang menimbulkan hambatan dalam proses belajar 

sehingga siswa tidak dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah di tetapkan.  

Siswa yang merasa gagal pada suatu mata pelajaran biasanya cenderung  

menyerah untuk mempelajari mata pelajaran tersebut.    

Penyebab kesulitan belajar yang dihadapi siswa sangatlah kompleks, 

sebagian kesulitannya datang dari siswa itu sendiri seperti kurangnya pegetahuan 

prasyarat yang dimiliki oleh siswa, bisa juga masalah gurunya, atau sarana dan 

prasarana yang tersedia dan mungkin juga masalah-masalah yang lainya 

Subandrio (2014:28). Masalah yang datang dari gurunya bisa disebabkan oleh 

metode pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang menarik perhatian siswa 

atau bisa juga disebabkan oleh  penyampaikan materi yang terlalu cepat pada 

siswa. Sedangkan, masalah yang datang dari sarana pembelajaran bisa disebabkan 

oleh kurangnya penggunaan media pembelajan matematika.  

Kesulitan belajar matematika juga dialami oleh siswa kelas V MI Sains 

Al-Hidayah Kota Sorong. MI Sains Al-Hidayah terletak di Jl. D. E. Osok Kel. 

Giwu, km 12 masuk. Secara sarana dan prasarana sekolah MI Al-Hidayah sangat 

memadai proses belajar  mengajar di sekolah namun, ternyata masih terdapat 

beberapa siswa yang mengalami kesulitan belajar pada salah satu mata pelajaran 

yaitu  matematika khususnya terdapat pada siswa kelas V A. berdasarkan 

pengamatan yang dilakukan oleh penulis saat siswa kelas V A melaksanakan 

MID semester sebagian besar siswa hanya melihat soal dan kemudian melamun 

atau bermain dengan temannya, ketika ditanya mereka menjawab dengan pasrah 

bahwa mereka tida tau cara mengerjakannya bahkan saat waktu pengumpulan 

beberapa siswa hanya mengerjakan 1 sampai  4 nomor soal.  

METODE  

Metode penelitian adalah metode atau teknik yang dipergunakan dalam 

peneitian seperti bagamana teknik sampling, tahap pengumpulan data, 

menentukan model atau alat analis dan pembuktian hipotesis. Fathudin (2015:9). 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah  penelitian kualitatif 

yang bersifat deskriptif. Dengan mengunakan metode kualitatif dalam penelitian 

ini, diharapkan dapat memperoleh data yang mendalam dan bermakna sehingga 

tujuan penelitian ini dapat tercapai. Penulis melakukan penelitian ini untuk 

mengetahui apa saja  yang menyebabkan kesulitan siswa kelas V A pada 

pelajaran matematika di MI Sains Al-Hidayah.   
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Data dalam penelitian ini diperoleh oleh penulis dengan menggunaan 

instrument penelitian berupa wawancara, angket, observasi dan dokumentasi. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November 2019. 

Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini ialah MI Sains Al-Hidayah kecamatan 

Sorong Timur yang terletak di Jl. D. E. Osok Kel.Giwu km. 12 Masuk. 

Pelaksanaan penelitian ini  dimulai dari perancangan penelitian, pelaksanaan, 

analisis data dan pembuatan laporan penelitian. Subjek dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas V A MI Sains Al-Hidayah kecamata Sorong Timur 

yang berjumlah 28 siswa. Siswa dari kelas tersebut terdiri dari 11 siswa laki-laki 

dan 9 siswa perempuan.  

PEMBAHASAN  

Untuk melihat kesulitan belajar siswa kelas V A, peneliti mengajukan 

beberapa pertanyaan yang terdapat dalam angket kepada siswa, dan hasil 

jawaban siswa pada angket yang telah di isi adalah sebagai berikut:  

1. Dari 28 siswa kelas V A ada 16 siswa yang tidak menyenangi pelajaran 

matematika dan hanya 12 siswa yang senang dengan pelajaran 

maematika. 

2. Sebanyak 26 siswa kelas V A memiliki buku paket matematikadan hanya 

terdapat 2 orang siswa yang tidak memiliki buku paket matematika. 

3. Sebanyak 18 siswa menyatakan bahwa guru dapat menyampaikan materi 

pelajaran matematika dengan jelas. Dan sebanyak 10 orang menyatakan 

bahwa guru menyampaikan materi pelajaran matematika dengan tidak 

jelas.  

4. Ada 21 siswa menyatakan bahwa metode yang digunakan guru dalam 

menjelaskan materi pelajaran matematika tidak menyenangkan 

sedangkan siswa lainya sebanyak 7 orang menyatakan bahwa metode 

yang digunakan menyenangkan.  

5. Sebanyak 18 siswa menyatakan bahwa tidak paham ketika guru 

menyampaikan materi sedangkan siswa lainnya sebanyak 10 orang 

menyatakan paham pada saat guru menyampaikan materi. 

6. Terdapat 17 siswa menyatakan bahwa pada pelajaran matematika mereka 

lebih cepat merasa bosan dan sisanya yaitu 11 orang menyatakan mereka 

tidak measakan bosan pada saat pembelajaran matematika. 

7. Sebanyak 17 siswa menyatakan tidak bersemangat setiap kali mengikuti 

pelajaran matematika dan sebanyak 11 orang merasa bersemangat setiap 

kali mengikuti pelajaran matematika. 
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8. Sebanyak 10 siswa menyatakan mereka seing ngobrol dan bercanda 

dengan teman pada saat guru sedang menjelaskan materi pelajaran 

matematik dan 18 orang lainya tidak melakukan hal tersebut. 

9. Sebanyak 10 siswa menyatakan bahwa mereka tidak bertanya saat kurang 

atau tidak paham dengan penjelasan guru pada saat pelajaran 

matematika, sedangkan 6 siswa lainnya akan bertanya dan sisanya lagi 

sebanyak 12 siswa menyatakan terkadang mereka bertanya dan terkadang 

pula mereka tidak bertanya.  

10. Sebanyak 16 siswa tidak berusaha untuk menghafal rumus-rumus 

matematika yang telah dipalajari, dan sebanyak 12 siswa  berusaha untuk 

menghafal rumus-rumus matematika.  

11. Sebanyak 4 orang siswa menyatakan bahwa mereka tidak 

mengerjakan/menyelesaikan tugas matematika yang diberikan oleh guru, 

sedangkan 8 siswa lainya akan langsung menyelesaikan sendiri tugas 

matematika yang diberikan oleh guru, dan sisanya lagi sebanyak 16 siswa 

akan langsung mengerjakan bersama tugas yang telah di berikan oleh 

guru.  

12. Dari 28 siswa sebanyak 6 orang siswa mengerjakan sendiri PR 

matematika mereka,sedangan 17 orang siswa mengerjakan. 

Selain melihat kesulitan belajar siswa kelas VA MI Sains Al-Hidayah 

melalui angket, penulis juga mengajukan beberapa pertanyaan wawancara kepada 

siswa kelas VA mengenai pelajaran matematika. Penulis melakukan wawancara 

dengan non formal yaitu dengan santai ketika jam istirahat berlangsung. Hasil 

wawancara yang dilakukan oleh penlis pada siswa kelas VA adalah sebagai 

berikut: 

1. Dari 28 siswa, sebanyak 13 siswa menyatakan bahwa mereka tidak 

menyenangi pelajaran matematika, 12 siswa lainnya menyatakan mereka 

senang dengan pelajaran matematika dan 4 siswa lainnya merasa bahwa 

terkadang mereka suka dan terkadang pula mereka tidak suka dengan 

pelajaaran matematika. Siswa yang menjawab tidak menyenangi pelajaran 

matematika memberi alasan bahwa mereka merasa bosan ketika 

pelajaran matematika berlangsung dan merasa bahwa pelajaran 

matematika adalah pelajaran yang sulit untuk dipahami. Selain itu, siswa-

siswi tersebut juga menyatakan bahwa mereka merasa malas dengan 

pelajaran matematika yang disebabkan oleh suasana kelas yang 

diciptakan oleh guru mata pelajaran tersebut. 
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2. Hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis pada siswa kelas VA 

mengenai metode pemebelajaran yang diterapkan oleh guru ialah 

sebanyak 20 siswa menyatakan bahwa metode yang diterapkan oleh guru 

kurang menarik untuk di gunakan pada saat pembelajaran matematika di 

kelas sedangkan 8 siswa lainnya merasa metode yang yang diterapkan 

biasa-biasa saja. Menurut siswa, guru mata pelajaran matematika dalam 

menjelaskan materi terlalu cepat dan sulit dipahami. Bagi beberapa siswa 

yang kurang memahami materi, mereka tidak mau mengajukan 

pertanyaan secara langsung karena siswa yang belum paham dihaapkan 

agar maju ke meja guru untuk bertanya namun mereka merasa malas 

untuk melakukan hal tersebut. 

3. Dokumentasi 

Hasil dokumentasi yang diperoleh oleh penulis pada siswa kelas VA 

selama proses belajar mata pelajaran matematika adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar diatas terlihat bahwa beberapa siswa maju untuk 

bertayakepada guru mata pelajaran mengenai materi yang belum mereka pahami. 

 
Beberapa siswa lainnya mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

secara berkelompok, namun ketika mereka mengerjakan bersama terkadang 

hanya beberapa siswa yang mengerjakan dan yang lainnya tinggal menyalin 

jawaban temannya namun mereka ikut menghitung perkalian maupun 

pembagian. Siswa berkelompok tidak semuanya memahami rumus matematika 
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yag telah dijelaskan, sehingga beberapa hanya membantu untuk menghitung. 

Namun tidak hanya mengihitung, mereka yang kurang paham sesekali diajarkan 

oleh teman mereka yang sudah paham ketika mengerjakan soal bersama. 

 
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa Selain siswa yang mengerjakan 

bersama dibelakang, ada juga siswa di baris belakang yang duduk berkelompk, 

mereka membawa buku pelajaran mereka masing-masing namun tidak 

membahas soal melainkan asik bercerita atau bermain sendiri. 

 Dari hasil pembahasan di atas dapat dipahami bahwa kesulitan belajar 

pelajaran matematika yang dialami oleh siswa kelas V A yang disebabkan oleh 

beberapa faktor. Penulis mengklasifikasikan kedalam dua faktor yaitu faktor 

internal dan eksternal.  

Faktor Internal  

Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor internal siswa, dapat di 

ketahui dari hasil jawaban wawancara dan angket siswa. Dari hasil jawaban ke 

duanya, dapat disimpulkan bahwa yang menyebabkan kesulitan belajar 

matematika oleh siswa kelas V A MI Al-Hidayah adalah kebanyakan siswa tidak 

menyukai mata pelajaran tersebut, mereka seakan telah mensugesti diri mereka 

sendiri bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran yang susah dan sulit untuk 

dipahami, selain itu mereka merasa tidak nyaman dengan lingkungan yang 

diciptakan oleh guru mata pelajaran tersebut.  

Faktor Eksternal  

Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor eksternal siswa, diketahui dari 

hasil jawaban wawancara dan angket siswa. Dari hasil jawaban keduanya, dapat 

disimpulkan bahwa yang menyebabkan kesulitan belajar matematika oleh siswa 

kelas V A MI Al-Hidayah adalah metode yang digunakan guru kurang menarik 

perhatian peserta didik sehingga terkadang pada saat guru menjelaskan perhatian 
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siswa terfokus pada tempat lain dan mengakibatkan siswa tidak mengerti dengan 

apa yang di jelaskan oleh guru mata pelajaran. Selain itu, ketika mereka terlihat 

fokus pada penjelasan guru di depan kelas tetapi kebanyakan dari mereka terlihat 

memperhatikan namun tidak menyimak isi materi yang dipaparkan oleh guru 

mata pelajaan. Sehingga ketika diberikan soal mereka bingung cara 

pengerjaannya. Hal itu membuat mereka bermain atau bercerita dengan teman 

sebangkunya ketika menyelesaikan soal.   Hal ini dapat diketahui saat observasi 

pertama ketika  melihat siswa mengerjakan soal MID semester, rata-rata siswa 

hanya mengerjakan 2 sampai 3 nomor dari 20 hingga 25 soal matematika. 

Pernyataan di atas sesuai dengan isi yang terdapat pada buku milik 

Setiawan(2017:153-155) bahwa faktor penyebab kesulitan belajar terdiri dari dua 

yaitu faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik (faktor internal) dan faktor 

yang berasal dari luar diri peserta didik (faktor eksternal).  Faktor internal 

diantaranya seperti kondisi psikologis, bakat dan minat dan motifasi. Faktor 

eksternal mencakup ranah yang sangat luas sehingga kondisi yang memicu 

memiliki ragam yang sangat banyak seperti faktor lingkungan rumah dan faktor 

lingkungan sekolah. Faktor lingkungan rumah seperti berbagai hal dalam kelurga 

yang ada dalam keluarga tidak di tangani dengan baik maka akan berdampak 

pada perkembangan anak pada saat ini dan selanjutnya. Sedangkan faktor 

lingkungan sekolah seperti hubungan antara guru dan peserta didik yang kurang 

baik, materi dan penyajian nya, sarana dan prasarana yang kurang memadai, 

waktu dan Suasana lingkungan. 

KESIMPULAN 

Setelah penulis mengkaji hasil penelitian serta melakukan pembahasn 

mengenai kesulitan yang dialami oleh siswa kelas VA MI Sains Al-Hidayah pada 

mata pelajaran matematika maka peneliti mendapatkan beberapa kesimpulan 

yaitu: 

Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa mencapai setangah siswa di 

kelas tersebut kurang lebih sekitar 18 siswa. Hal ini disebabkan oleh pemikiran 

siswa bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran yang sulit, sehingga mereka 

telah mensugesti pikiran mereka sendiri bahwa matematika sulit untuk dipahami. 

Sedangkan siswa yang memahami materi juga mengalami ketidaknyamanan 

dengan metode yang diterapkan oleh guru mata pelajaran tersebut.  

Dari hasl penlitian dapat menunjukan bahwa kesulitan belajar siswa 

dalam memahami materi pelajaran matematika dipicu oleh kemampuan guru 

dalam pemilihan metode pembelajaran matematika yang dianggap kurang 
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menarik sehingga membuat siswa merasa bosan dan malas untuk 

memperhatikan. Selain itu hubungan antara guru dan siswa dalam proses belajar 

juga bisa memicu kesulitan belajar siswa, karena beberapa siswa menyatakan 

bahwa merasa tidak nyaman dengan lingkungan belajar yang diciptakan oleh 

guru mata pelajaran tersebut. 
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